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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakankdias V SDN Pakanangi
dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Penelitiabartujuan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA pada materi berbagai peristivaarali kelas V SDN Pakanangi melalui
model pembelajaraguantum teaching, yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Data yang
diambil dari penelitian ini adalah data kualitatdn kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari hasil observasi aktivitas siswa dan aktivifasu pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Sedangkan data kuantitatif diperogehhdsil belajar siswa pada setiap akhir
tindakan. Hasil analisis data kualitatif dari lembabservasi siswa pada siklus |
menyatakan kurang dan siklus Il sangat baik seassl lobservasi aktivitas guru pada
siklus | menyatakan baik dan siklus Il sangat bafelanjutnya hasil analisa data
kuantitatif hasil tes tindakan siklus | diperolebvga yang tuntas 12 orang dari 21 orang
siswa dengan persentase daya serap klasikal seb@s3t% dan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 57,14%. Pada siklus Il hasil t¢8rdindakan mengalami peningkatan,
siswa yang tuntas menjadi 18 orang dari 21 orasgasidengan persentase daya serap
klasikal sebesar 86,35% dan ketuntasan belajaik&lasebesar 85,71%. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang dipsmotlari siklus | dan 1l baik hasil
observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru maupasil tes akhir tindakan mengalami
peningkatan.

Kata Kunci:Hasil Belajar, Model Pembel ajaran Quantum Teaching
l. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA saat ini berlangsung di dalam skelmumnya verbalisme,
artinya guru cenderung untuk menjelaskan materietnd®A dan konsep—konsep IPA
dengan menggunakan metode ceramah yang notabenpak@&n metode termudah dan
termurah. Hal ini yang terjadi selama ini di SDNk&angi yang pada akhirnya
berdampak pada siswa yang pada ahirnya menjadinbeshingga mengakibatkan
kurangnya minat belajar yang secara otomatis megtan menurunnya hasil belajar.
Tetapi dengan cara konvensional semacam ini, s&¥adah penerima informasi secara
pasif, dimana siswa menerima pengetahuan dari garu pengetahuan diasumsinya

sebagai bagian dari informasi yang dimiliki sesdemgan standar. Seorang guru dituntut



untuk menguasai metode pembelajaran yang dilakylkaakan dapat memberikan nilai
tambah bagi anak didiknya. Selanjutnya yang tidalatk pentingnya dari nilai proses
pembelajaran adalah hasil yang optimal atau maksiAr@nds dalam Trianto (2007)

mengartikan model pembelajaran adalah suatu peraanaatau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan @ganbel di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial.

Sementara itu berbagai indikator menunjukkan bahwau pendidikan masih
belum meningkat secara signifikan. Dari dalam neddetahui bahwa nilai ujian akhir
SD dan Sekolah Menengah rata-rata relatif rendahtidak mengalami peningkatan yang
berarti. Dari dunia usaha juga muncul keluhan balwsan yang memasuki dunia kerja
belum memiliki kesiapan kerja yang cukup. Ketidekgan berjenjang juga terjadi,
kalangan SMP merasa bekal lulusan SD kurang memediak memasuki SMP. Salah
satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan &drlelitas guru. Kompetensi guru
bahkan merupakan faktor dominan dalam pelaksanease$ belajar mengajar (PBM)
yang efektif, disamping faktor motivasi siswa damasa pembelajaran. Kompetensi guru
meliputi : (1) Penguasaan Akademik ; (2) Perlgalo Pembelajaran; dan (3)
Pengembangan Profesi (Ditendik, 2003).

Sehubungan dengan tuntutan kompetensi guru, mdkap suru harus mampu
mengembangkan berbagai metode pembelajaran benketancang model-model
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas daeng siswa, agar proses

pembelajaran berlangsung efektif.

Hakekat pembelajara@uantum Teaching menurut Bobby De Porter (2000)
adalah konsep yang menguraikan cara-cara baru dateses belajar-mengajar, lewat
pemanduan unsur seni dan pencapaian-pencapaiantgfamngh, apapun mata pelajaran
yang diajarkan. Colin Rose (2007) mengemukakan ba@uantum Teaching adalah
panduan praktis dalam mengajar yang berusaha memgakr setiap bakat siswa atau
dapat menjangkau setiap siswa. Abuddin Nata (20@8hgatakan bahw&uantum
Teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi yaggnakan dalam
rancangan, penyajian dan fasilit&aper Camp.

Dari beberapa pengertian pendapat tersebut daparikl kesimpulan bahwa
Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengamasegansanya
yang menyertakan segala kaitan, interaksi dan dadre yang memaksimalkan momen



belajar. Asas utam@uantum Teaching adalah bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan

antarkan dunia kita ke dunia merek®sas ini terletak pada kemampuan guru untuk

menjembatani jurang antara dua dunia yaitu guru siswa. Artinya bahwa tidak ada
sekat-sekat yang membatasi antara seorang gurwsidaa sehingga keduanya dapat
berinteraksi dengan baik. Selain asas ut@uemntum Teaching juga memiliki prinsip atau
yang disebut DePorter sebagai kebenaran tetapsifpninsip ini akan berpengaruh
terhadap aspeRQuantum Teaching itu sendiri, prinsip-prinsip itu adalah :

- Segalanya berbicaranaksudnya adalah segala hal yang berada didalaas kel
mengirim pesan tentang belajar.

- Segalanhya bertujuasgmua yang kita lakukan memiliki tujuan. Semua y&emgdi
dalam penggubahan pembelajaran mempunyai tujuan.

- Akui setiap usahayaitu pengakuan setiap usaha yang b erupa kecakdpan
kepercayaan diri terhadap apa yang dilakukan olsiwas sebab belajar itu
mengandung resiko.

- Jika layak dipelajari maka layak dirayakamtinya terdapat umpan balik mengenai
kemajuan dan meningkatkan emosi positif dengandrela

Ulya,M (2009), setelah melakukan penelitian tedpadnodel pembelajaran
Quantum Teaching mengatakan bahwa : (1) Keaktifan siswa dalanmak&ama kelompok
terlihat meningkat. (2) Prilaku siswa dalam merejaan soal-soal mulai serius. (3) Nilai
hasil belajar secara otomatis meningkat.

Ismawati,M (2012) mengemukakan bahwa kurang maksia aktivitas guru
maupun siswa dalam proses belajar mengajar sarfjhat pada hasil belajar siswa. Oleh
karena itu guru harus memiliki metode atau strategik memaksimalkan pembelajaran
sehingga di peroleh hasil belajar yang lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hds#lajar siswa khususnya

pelajaran IPA pada materi berbagai peristiwa alakelas V SDN Pakanangi.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan KelaBKPyang dilaksanakan dalam
bentuk siklus berulang yang di dalamnya terdapgiatrtahap utama yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (lRead, 2003). Desain penelitian ini
mengacu pada diagram yang dicantumkan pada Kenanidd. Taggart.



Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Pakanakglas yang dijadikan subyek
penelitian adalah siswa kelas V SDN Pakanangi talejaran 2012/2013 dengan jumlah
siswa 21 orang yang terdiri dari 13 orang siswalkd dan 9 orang siswa perempuan.
Penelitian ini melibatkan 1 orang guru yang bedkdebagai pengamat (observer).

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian klersi Tiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai bek@dasardikator keberhasilan penelitian.
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas untulapetiklus dijabarkan sebagai berikut :
1) Perencanaan tindakaRl&nning), 2) Tindakan &ction), 3) PengamatarOpservation),

4) Refleksi Reflection).

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian inladdaata kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari lembavbservasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, sedangkan data kuardifadroleh dari siswa berupa tes hasil
belajar yang dilakukan pada setiap akhir tindakaara Mengumpulkan Data Kulaitatif
diperoleh dengan cara mengamati situasi belajagaj@npada saat dilaksanakan tindakan
yang di ambil dengan menggunakan lembar observiiiitas siswa dan lembar

obserevasi aktifitas guru.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar sisvedalui tes/evaluasi yang diberikan
setiap akhir tindakan dengan tujuan untuk mengetpboingkatan asil belajar siswa
terhadap materi yang telah diajarkan pada tiapisikiekhnik analisa data yang digunakan
dalam menganalisa data kuantitatif yang di peralah tes hasil belajar siswa untuk

menentukan persentase ketuntasan belajar siswa.

I[Il.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada siklus | tes yang diberikan dalam bentuk éeagan jumlah soal 5 nomor.
Dari hasil tes diperoleh siswa yang tuntas secadevidu 12 orang dari 21 orang siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 9 orang yangrbdlintas. Untuk daya serap klasikal

diperoleh 60,31% sedangkan tuntas klasikal 57, Bélengkapnya terdapat pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Analisis Evaluasi siklus |

No Aspek Perolehan Hasil yang diperoleh

Siklus |

1 | Daya Serap Individu tertinggi 80%

2 | Daya Serap Individu Terendah 33%

3 | Banyak siswa yang tuntas 12

4 | Banyak siswa yang tidak 9

5 | Persentase tuntas klasikal 57,14%

6 | Persentase daya serap klasikal 60,31%

Hasil belajar siswa pada siklus Il, diperoleh sisygag individu 18 orang dari 21
orang siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapataB@ siswa yang belum tuntas secara
individu. Untuk daya serap klasikal pada siklusdiperoleh 86,35% sedangkan tuntas
klasikal 85,71% seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Bvasi Siklus Il

No Aspek Perolehan Hasil yang diperoleh
Siklus Il

1 | Skor tertinggi 100

2 | Skor terendah 60

3 | Banyak siswa yang 18

4 | Banyak siswa yang tidak 3

5 | Persentase tuntas klasikal 85,71%

6 | Persentase daya serap 86,35%

Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi adatenganalisis data yang
diperoleh pada tahap observasi. Dalam penelitinnliservasi pelaksanaan pembelajaran
dilakukan secara kolaboratif antara guru dan pgenBkrdasarkan analisis data, dilakukan
refleksi guna melihat kekurangan dan kelebihan yaadi pada saat pembelajaran
berlangsung. Hasil refleksi digunakan untuk merlegtapgangkah selanjutnya dalam upaya
untuk menghasilkan perbaikan. Komponen-komponeteksf meliputi penganalisaan,
pemaknaan, penjelasan, penyimpulan, dan tindakitlakfal ini menjadi acuan untuk
melaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus II.

Dari hasil observasi aktivitas siswa siklus |, mgaokan bahwa dari 11 indikator
yang diamati selama proses belajar mengajar beslagg hanya beberapa indikator yang
belum maksimal. Dari hasil observasi terhadap kegiguru pada siklus | juga masih



ditemukan beberapa indikator kegiatan mengajar gang belum dilaksanakan secara

baik, seperti memberikan penekanan pada hal-hg lyalum dimengerti siswa.

Kurang maksimalnya aktivitas guru maupun siswardgb@oses belajar mengajar
sangat terlihat pada hasil belajar siswa. Hasdjaeimerupakan salah satu ukuran berhasil
tidaknya seseorang setelah menempuh kegiatan bdiaggkolah dengan menggunakan
penilaian berupa tes. Hasil belajar mempunyai @ergenting dalam proses pembelajaran.
Dari hasil penilaian berupa tes diperoleh siswagyamtas 12 orang dari 21 orang siswa,
yang menunjukkan bahwa masih ada 9 orang siswa lgahgn tuntas secara individu.
Banyaknya siswa yang tidak tuntas berpengaruh degh@ersentase daya serap klasikal
yang hanya mencapai 60,31% dan persentase ketankéssikal 57,14%. Hasil yang
diperoleh kurang memuaskan karena belum mencapaiat penilaian.

Pada siklus 1l hampir terlihat semua siswa sudampeehatikan penjelasan guru
dimana siswa sudah mulai berani dan tidak maludagiik mengemukakan argumennya
tentang materi yang diajarkan. Siswa sudah sednsa#dtif mengikuti diskusi. Siswa sudah
memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehinggaaudberani dan aktif mengungkapkan
jawaban maupun menanggapi pertanyaan baik kepadangaupun kepada temannya.
Selain itu, siswa sudah mampu menyimpulkan matergydiajarkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran karena sudah memahami konsep-kongep gaang diajarkan.

Peningkatan aktivitas siswa ini disebabkan kardéaiaitas guru yang semakin baik
dalam proses pembelajaran, seperti guru terus d®usnemberikan motivasi dan
bimbingan kepada siswa agar siswa berminat dam @&iam mengikuti proses belajar

mengajar, guru terus berusaha menanamkan rasgaelicadi dalam diri siswa.

Hasil yang diperoleh pada siklus Il siswa yangdaril8 orang dan tidak tuntas 3
orang. Dengan persentase daya serap klasikal 8Gja&%etuntasan klasikal 85,71%. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil evaluasi siklus Il ddij peningkatan dibandingkan hasil
yang diperoleh pada siklus I.

Hasil belajar siswa pada siklus I, masih ada 3@siswa yang tidak tuntas. Siswa
yang tidak tuntas pada siklus Il adalah siswa yagg tidak tuntas pada siklus I. Nilai
yang diperoleh dibawah standar penilaian. Hal iselabkan karena tingkat intelejensi
siswa tersebut masih rendah sehingga menagalamerldabatan menerima materi
pelajaran. Untuk mengantisipasi hal tersebut, sidis@rikan bimbingan dan perhatian

khusus yang bersifat membangun dalam proses belajagajar.



Penerapan model pembelajamguantum teaching cukup efektif digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan dicamaja model pembelajaraguantum
teaching, siswa lebih antusias dan senang dalam belajar,n&kammereka dapat
mengeluarkan pendapat/argumentasinya sehingga ltindisa percaya diri dan tidak

merasa takut serta malu dalam mengungkapkan hsisiisil

Hasil penelitian yang menunjukkan efektifnya penggan model pembelajaran
quantum teaching untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Ketetieayp ketuntasan
belajar pada siklus Il ini menunjukkan bahwa pedaksn tindakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaquantum teaching dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas V SDN Pakanangi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasardg@at disimpulkan sebagai
berikut :

Penerapan model pembelajargmantum teaching dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN Pakanangi pada matajapata IPA khususnya pokok bahasan
berbagai peristiwa alam serta hasil belajar sisadasiklus | diperoleh tuntas individu 12
orang dari 21 orang siswa dengan persentase dagp Eksikal sebesar 60,31% dan
ketuntasan klasikal sebesar 57,14%. Sedangkansgddsa Il diperoleh tuntas individu 18
orang dari 21 orang siswa dengan persentase dagp klsikal sebesar 86,35% dan

ketuntasan klasikal sebesar 85,71%.

1) Sebagai bahan pertimbangan hendaknya g | kelas V  SD dapat
menerapkan model pembelajarg@uantum Teaching, sehingga pembelajaran menjadi

lebih optimal.

2) Dari hasil penelitian ini juga memungkinkahadakannya penelitian lebih

lanjut sehingga diperoleh kemampuan yang lebtygtin
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